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Penelitian yang berjudul â€œBentuk Penyajian Tari Kreasi Jameun di Sanggar Rampoe Banda Acehâ€• ini mengangkat masalah
bagaimanakah bentuk penyajian tari Kreasi Jameun (zaman). Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk penyajian Tari Kreasi
Jameun (zaman). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Sumber data dan lokasi dalam penelitian ini adalah sanggar Rampoe, koreografer sanggar Rampoe, koordinator sanggar Rampoe,
ketua sanggar Rampoe, penari generasi pertama sekaligus pelatih sanggar Rampoe, dan penari generasi kedua sanggar Rampoe.
Subjek dalam penelitian ini adalah anggota penari dan pelatih Tari Kreasi Jameun di Sanggar Rampoe Banda Aceh. Pengumpulan
data digunakan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan mereduksi, display, dan
verifikasi. Hasil penelitian mengungkapkan tari Jameun diciptakan oleh Yusri Sulaiman pada tahun 2008 yang mendeskripsikan
bagaimana di masa dahulu masyarakat Aceh dengan segala keterbatasan yang ada mencoba untuk tetap mengekspresikan diri lewat
seni dengan segala kemampuan dan kesederhanaan dalam keseharian namun tetap bernilai dan bermakna. Tari Jameun termasuk
kategori tari kelompok yang ditarikan oleh delapan orang penari wanita. Tari Jameun memiliki empat puluh enam ragam gerak.
Pola lantai yang digunakan yaitu berbentuk vertikal, diagonal, segitiga dan horizontal. Tata busana yang digunakan merupakan tata
busana Aceh yang telah dimodifikasi dengan aksesoris pakaian yaitu, tali pinggang, kalung, bros dan aksesoris kepala yaitu,
sanggul, jaring emas dan cleopatra, bunga, serta anting. Tata rias yang digunakan adalah tata rias cantik. Properti yang digunakan
yaitu, lentera/lampu panyoet, kendi dan kain panjang dengan diiringi alat musik seperti, geundrang, rapaâ€™i dan jimbe.
Pentas/panggung yang digunakan merupakan panggung yang bisa dilihat dari satu sisi yaitu panggung prosenium. 
